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Indonesia, sebuah negara dengan dinamika sosial dan budaya yang kaya, tengah
mengalami perubahan signifikan di berbagai aspek kehidupan (Mardhiyah, Aldriani,
Chitta, & Zulfikar, 2021; Bangsawan, 2023). Tema "WAJAH BARU INDONESIA"
diangkat oleh TarFomedia untuk menggambarkan perkembangan pesat yang terjadi di
sektor teknologi, infrastruktur, sosial ekonomi, dan pendidikan adalah hal yang sangat
menarik untuk diperdalam. Salah satu manifestasi nyata dari perubahan ini adalah
kemajuan dalam teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), yang semakin terintegrasi
dalam kehidupan sehari-hari dan dunia bisnis dalam suatu media sosial (Setiadarma,
Abdullah, Sadjijo, & Firmansyah, 2024). Pengaruh yang sangat besar akan terjadi di dalam
masyarakat akibat penggunaan kecerdasan buatan. Pengaruh tersebut mencakup: (1)
pengaruh terhadap lapangan pekerjaan dan kesejahteraan masyarakat, (2) pengaruh
terhadap kesehatan dan layanannya, (3) pengaruh terhadap etika dan penggunaan data-data
pribadi, dan (4) pengaruh terhadap pendidikan (Afandi & Kurnia, 2023). Dari perspektif
yang berbeda, hadirnya Ibukota Nusantara (IKN) sebagai pusat pemerintahan baru menjadi
simbol penting sebagai “wajah baru Indonesia”, dimana Indonesia berupaya meraih masa
depan yang lebih baik (Kurniawan M. R., 2023).

)
)

Indonesia adalah negara kepulauan dengan ribuan pulau, dengan keragaman budaya yang ‘\ 7~
tersebar di dalamnya. Dalam menapaki perjalanan kenegaraannya, Indonesia telah‘k //..
mengalami transformasi sosial yang signifikan (Wignjosasono, 2022). Perjalanaw Ty
transformasi ini dimulai sejak era kemerdekaan, namun mengalami akselerasi pesat

terutama sejak awal milenium baru. Pasca Reformasi 1998, Indonesia memasuki era

keterbukaan yang membawa perubahan fundamental dalam struktur sosial, politik, dan

ekonomi. Demokratisasi yang terjadi membuka pintu bagi kebebasan berekspresi dan

partisipasi publik yang lebih luas. Hal ini menciptakan dinamika baru dalam interaksi
sosial masyarakat Indonesia.
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Dalam kurun waktu 15 tahun terakhir, Indonesia telah bertransformasi dari negara
berkembang menjadi salah satu negara yang memiliki kekuatan ekonomi terpenting di
Asia (Setiawati & Lestari, 2022). Pertumbuhan ekonomi yang stabil telah mengangkat
jutaan orang dari kemiskinan dan memperluas kelas menengah. Perubahan status ekonomi
ini membawa serta pergeseran nilai, aspirasi, dan gaya hidup yang signifikan.

Transformasi sosial di Indonesia dicirikan oleh urbanisasi yang masif (Soeradi, 2013).
Peralihan tempat tinggal masyarakat dari desa ke kota tidak hanya mengubah demografi
tetapi juga mengubah cara orang berpikir, menjalani kehidupan, dan berinteraksi dengan
orang lain. Kota-kota besar Indonesia sekarang menjadi pusat budaya yang mencerminkan
kompleksitas perubahan sosial yang sedang terjadi.

Selain itu, transformasi sosial juga terjadi tidak hanya dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi dan pembangunan fisik, tetapi juga oleh dinamika politik. Tahun 2024 adalah
tahun politik yang istimewa bagi Indonesia, di mana masyarakat akan memilih pemimpin
yang akan membawa bangsa ini menuju lima tahun mendatang. Periode ini memberikan
momentum penting untuk menganalisis perubahan pola interaksi masyarakat dalam

=

konteks sosial, ekonomi, dan politik.
p S

Dari paparan di atas menunjukan bahwa transformasi sosial merujuk pada perubahan
mendalam telah berdampak luas dalam struktur dan fungsi masyarakat. Perubahan ini
mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk cara orang berinteraksi, bekerja, dan
berkomunikasi. Agar kita dapat mengenali tantangan dan peluang di masa depan dalam
konteks perubahan perilaku masyarakat Indonesia, maka memahami transformasi sosial
menjadi hal sangat penting.

Oleh sebab itu, pemaparan penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
perubahan-perubahan tersebut mempengaruhi pola interaksi masyarakat Indonesia.
Dengan melihat dari berbagai perspektif, kita dapat memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai bagaimana teknologi, infrastruktur, dinamika sosial ekonomi,
nilai serta norma sosial berkontribusi terhadap wajah baru Indonesia.

Il. Perkembangan Teknologi dan Dampaknya Pada Interaksi Sosial

A

Teknologi Digital
Dalam beberapa dekade terakhir, digitalisasi dalam bentuk hardware maupun software
telah menjadi bagian keseharian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia.

Perkembangan pesat dalam bidang kecerdasan buatan (Al), internet, dan perangkat pintag™™

telah mengubah cara orang berinteraksi, bekerja, dan menjalani hidup. Teknologi digital
memfasilitasi berbagai aktivitas, mulai dari belanja online, pembayaran digital, hingga
pembelajaran jarak jauh (Bangsawan, 2023; Afandi & Kurnia, 2023; Setiadarma,
Abdullah, Sadjijo, & Firmansyah, 2024).
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Infrastruktur dan Perubahan Sosial
A. Proyek Infrastruktur Besar

Al, khususnya, telah menunjukkan potensi besar dalam menumbuhkan dayaguna dan
produktivitas di berbagai sektor. Di dunia bisnis, Al digunakan untuk analisis data,
otomatisasi proses, dan personalisasi layanan pelanggan. Di bidang kesehatan, teknologi
ini membantu dalam diagnosis penyakit, pengembangan obat, dan manajemen rumah sakit
(Sanhaji & Hizbullah, 2024). Bahkan dalam kehidupan sehari-hari, aplikasi Al seperti
asisten virtual dan perangkat rumah pintar semakin populer, membantu orang
menyelesaikan tugas dengan lebih mudah dan cepat. (Setiadarma, Abdullah, Sadjijo, &
Firmansyah, 2024)

Namun, dampak teknologi digital tidak hanya terbatas pada aspek fungsional. Perubahan
signifikan juga terjadi dalam cara orang berelasi dan berhubungan satu sama lain.
Teknologi telah menghapus batasan geografis, memungkinkan komunikasi instan dengan
siapa saja di seluruh dunia (Ginting, Rahmadani, Sembiring, Saragih, & Putriku, 2024).
Aplikasi pesan instan, panggilan video, serta sosial media sudah berubah menjadi semacam
tools atau alat yang utama dalam menjaga hubungan perseorangan dan profesional.

. Media Sosial

Media sosial memainkan peran kunci dalam mengubah pola komunikasi dan interaksi
sosial di Indonesia (Setiadarma, Abdullah, Sadjijo, & Firmansyah, 2024). Platform sepert
Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok telah menjadi ruang virtual di mana orang
berbagi informasi, berinteraksi, dan membangun komunitas. Media sosial tidak hanya
memfasilitasi komunikasi antarindividu tetapi juga menjadi alat penting dalam penyebaran
informasi dan mobilisasi sosial.

Dampak positif dari media sosial mencakup peningkatan kesadaran akan isu-isu sosial,
politik, dan lingkungan. Kampanye sosial dan gerakan solidaritas sering kali dimulai dan
berkembang di media sosial, menunjukkan kekuatan platform ini dalam menggalang
dukungan dan menggerakkan perubahan. Selain itu, media sosial juga memungkinkan
individu untuk mengekspresikan diri dan menemukan komunitas yang memiliki minat atau
pandangan yang sama.

Namun, media sosial juga memiliki dampak negatif yang perlu diperhatikan. Penyebaran
informasi palsu, cyberbullying, dan ketergantungan pada validasi sosial adalah beberapa
isu yang muncul seiring dengan penggunaan media sosial. Selain itu, interaksi yang terlalu
banyak terjadi secara virtual dapat mengurangi kualitas hubungan interpersonal, karena
kurangnya kontak fisik dan emosional (Cahyono, 2016).

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia telah memprioritaskan
pembangunan infrastruktur. (Safina, et al., 2024). Berbagai proyek besar, seperti
pembangunan jalan tol, jembatan, bandara, pelabuhan, dan sistem transportasi massal,
telah diluncurkan untuk meningkatkan konektivitas antarwilayah. Salah satu proye
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infrastruktur yang paling signifikan adalah pembangunan Ibukota Nusantara (IKN), yang
diharapkan menjadi pusat pemerintahan baru Indonesia.

Pembangunan IKN tidak hanya untuk merubah tatanan administratif pemerintahan, tetapi
lebih dari itu yaitu untuk menciptakan sebuah kota yang dirancang untuk masa depan
(Kurniawan M. R., 2023). IKN dirancang dengan konsep kota pintar yang berkelanjutan
(Annisa & Arief, 2023), menggabungkan teknologi canggih dengan prinsip-prinsip
ekologi untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan efisien . Proyek ini diharapkan
dapat memicu pertumbuhan ekonomi di daerah sekitar dan mengurangi beban Ibukota
Negara saat ini yan telah menjadi sentral pemerintahan dan usaha komersial.

Dampak sosial dari proyek-proyek infrastruktur besar ini sangat signifikan. Infrastruktur
yang lebih baik meningkatkan mobilitas penduduk, memungkinkan jalan masuk yang lebih
gampang ke pelayanan mendasar seperti sekolah dan layanan kesehatan. Selain itu,
proyek-proyek ini juga menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal. Namun, perlu diperhatikan juga dampak negatif seperti penggusuran
penduduk, perubahan tata ruang, dan potensi kerusakan lingkungan yang perlu dikelola
dengan baik.

)
N
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. Urbanisasi dan Migrasi

Tren urbanisasi di Indonesia terus meningkat seiring dengan pembangunan infrastruktur.
Tiga kota besar di Indoneisia seperti misalnya; Jakarta, Surabaya, dan Bandung telah
menjadi magnet bagi penduduk dari daerah rural yang berusahan menemukan peluang
ekonomi yang lebih baik. Urbanisasi ini menyebabkan perubahan besar dalam struktur
demografi dan pola interaksi sosial (Tian, Tsendbazar, Leeuwen, Fensholt, & Herold,
2022).

Migrasi ke kota-kota besar memicu pertumbuhan kawasan perkotaan dan membentuk
komunitas baru dengan beragam latar belakang. Hal ini menciptakan dinamika sosial yang
kompleks, di mana interaksi antarbudaya menjadi lebih intens (Rangkuti & Mesra, 2024).
Di satu sisi, urbanisasi memperkaya budaya kota dengan beragam tradisi dan kebiasaan.
Namun, dari perspektif berbeda, hal ini juga dapat menyebabkan konflik sosial akibat
perbedaan budaya, kesenjangan ekonomi, dan kompetisi sumber daya.

Perubahan pola interaksi sosial di kota-kota besar mencerminkan pergeseran dari

masyarakat yang homogen menjadi lebih heterogen. Komunitas perkotaan cenderung lebih ‘\ /
individualistis dibandingkan dengan komunitas rural yang lebih kolektif. Hal inix//.e
mempengaruhi cara orang berinteraksi dan membangun hubungan sosial. Meskipu TN
demikian, kota-kota besar juga menjadi pusat inovasi sosial, di mana berbagai inisiatif

komunitas muncul untuk menjawab tantangan perkotaan seperti kemiskinan,

pengangguran, dan lingkungan hidup.

Dinamika Sosial Ekonomi
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Ekonomi Digital

Ekonomi Indonesia telah memasuki era digital, di mana peran penting dari teknologi
informasi dan komunikasi telah dimainkan dalam berbagai bidang ekonomi. Ekonomi
digital mencakup e-commerce, fintech, ride-hailing, dan berbagai layanan berbasis aplikasi
yang memudahkan transaksi dan interaksi ekonomi. Perkembangan ekonomi digital tidak
hanya meningkatkan efisiensi bisnis tetapi juga membuka peluang baru bagi banyak orang,
termasuk generasi muda yang melek teknologi (Volkova, Kuzmuk, Oliinyk, Klymenko, &
Dankanych, 2021).

E-commerce, misalnya, telah mengubah cara masyarakat berbelanja dan berdagang
(Arnold, Dewi, Wijaya, & Sugiyanti, 2022). Platform seperti Tokopedia, Shopee, dan
Bukalapak memungkinkan siapa saja untuk menjual dan membeli barang secara online,
melampaui batasan geografis. Ini menciptakan pasar yang lebih luas dan kompetitif,
mendorong inovasi dan diversifikasi produk. Selain itu, fintech (teknologi keuangan)
seperti OVO, GoPay, dan Dana memfasilitasi pembayaran digital yang lebih aman dan

efisien, mengurangi ketergantungan pada uang tunai dan meningkatkan inklusi keuangan. .\\ ?4
/-0
—

2021). Banyak pekerja kini terlibat dalam gig economy (adalah semacam mekanisme kerj(-

Pertumbuhan ekonomi digital juga berdampak pada pola kerja (Kurniawan & Aruan,

di mana organisasi cenderung mempekerjakan karyawan secara independen atau kontrak
kerja dalam jangka pendek), di mana mereka bekerja secara fleksibel sebagai freelancer
atau kontraktor di platform digital seperti Grab, Gojek, atau Upwork. Ini memberikan
fleksibilitas bagi pekerja, namun juga menimbulkan tantangan baru terkait keamanan kerja
dan perlindungan sosial. Pemerintah dan perusahaan perlu bekerja sama untuk memastikan
bahwa pekerja dalam ekonomi digital mendapatkan perlindungan yang layak.

Kesenjangan Sosial dan Ekonomi

Meskipun ekonomi digital membawa banyak manfaat, ia juga menimbulkan tantangan
terkait kesenjangan sosial dan ekonomi (Widiastuti, 2021). Akses ke teknologi dan internet
tidak merata di seluruh Indonesia, menciptakan jurang digital antara daerah perkotaan dan
pedesaan. Masyarakat di daerah terpencil sering kali tertinggal dalam hal akses informasi
dan peluang ekonomi digital.

Kesenjangan ekonomi juga terlihat dalam distribusi pendapatan dan kekayaan (Agusalim,
2016). Pertumbuhan ekonomi yang pesat sering kali tidak diikuti dengan distribusi yang
merata, menyebabkan ketimpangan antara kelompok kaya dan miskin semakin lebar. Ini
dapat menimbulkan ketidakpuasan sosial dan mengancam kohesi sosial. Upaya untuk
mengurangi kesenjangan ini harus menjadi prioritas, dengan memperhatikan kebijaka
yang mendukung inklusi dan pemerataan.

Salah satu solusi untuk mengurangi kesenjangan adalah dengan meningkatkan akses
pendidikan (Augustia, Karimullah, Tsani, Fa'urachmad, & Puspita, 2024) dan pelatihan

pelatihan yang ditargetkan pada kelompok rentan dan daerah terpencil dapat memban
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mereka mendapatkan keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam ekonomi
digital. Selain itu, investasi dalam infrastruktur digital di daerah terpencil juga penting
untuk memastikan bahwa semua lapisan masyarakat dapat menikmati manfaat dari
teknologi.

V. Perubahan dalam Nilai dan Norma Sosial
A. Evolusi Nilai-nilai Keluarga dan Komunitas

o\\/ Nilai-nilai keluarga dan komunitas di Indonesia telah mengalami perubahan signifikan
P //“' seiring dengan perkembangan zaman. Transformasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
v > termasuk urbanisasi, teknologi, dan globalisasi (Al’Alim, Azizah, & Faristiana, 2023).

Tradisionalnya, keluarga di Indonesia dikenal sebagai keluarga besar di mana beberapa
generasi tinggal bersama dalam satu rumah. Namun, seiring dengan urbanisasi dan
meningkatnya mobilitas, keluarga inti menjadi lebih umum. Struktur keluarga yang
berubah ini mempengaruhi peran dan tanggung jawab dalam keluarga.

~
Peran wanita dalam keluarga juga berubah. Seiring berjalannya waktu, semakin banyak'k\ ;—0
wanita yang bekerja di luar rumah, memiliki karir, dan berkontribusi secara ekonomig—""
mengubah kepercayaan konvensional bahwa laki-laki adalah pencari nafkah utama
(Setyoningrum & Nindita, 2020). Perubahan ini mempengaruhi dinamika keluarga,
membentuk nilai-nilai yang lebih egaliter dan berbagi tanggung jawab rumah tangga antara
suami dan istri.

Komunitas-komunitas di Indonesia juga mengalami pergeseran nilai dan norma.
Kehidupan di kota besar yang lebih individualistis sering kali menggantikan budaya
kolektif yang kuat di pedesaan. Ini mempengaruhi cara orang berinteraksi, dari komunikasi
yang lebih terbuka hingga cara mereka memandang solidaritas dan gotong royong.

Namun, meskipun nilai-nilai tradisional mungkin bergeser, tidak berarti mereka hilang

y sepenuhnya. Banyak komunitas yang tetap memegang teguh nilai-nilai seperti
’&\ p kebersamaan, hormat terhadap orang tua, dan gotong royong, tetapi menyesuaikannya
./__\ . dengan konteks modern. Misalnya, acara-acara komunitas dan adat tetap diadakan, namun

dengan penyesuaian yang lebih relevan dengan kehidupan urban.

B. Pendidikan dan Transformasi Sosial

(Alwi, Badwi, & Baharuddin, 2021). Dengan meningkatnya akses pendidikan, terutama s

pendidikan tinggi, masyarakat Indonesia mengalami perubahan dalam cara berpikir dan
bertindak.

Pendidikan memainkan peran kunci dalam perubahan nilai dan norma sosial di Indonesm\//..
—

Pendidikan mengajarkan keterampilan berpikir kritis dan membuka wawasan terhadap isu-
isu sosial, politik, dan lingkungan. Generasi muda yang terdidik cenderung lebih kritis
terhadap nilai-nilai tradisional dan lebih terbuka terhadap ide-ide baru. Ini dapays
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menyebabkan perubahan dalam norma-norma sosial, seperti pandangan terhadap gender,
hak asasi manusia, dan keadilan sosial.

Pendidikan juga berperan dalam mobilitas sosial (Salsabila, Amalia, Tagiyyuddin, Azizah,
& Hanani, 2023). Dengan pendidikan yang lebih baik, individu memiliki kesempatan lebih
besar untuk meningkatkan status ekonomi dan sosial mereka. Ini mengubah struktur sosial
di mana status dan peran individu dalam masyarakat tidak lagi hanya ditentukan oleh
kelahiran, tetapi oleh prestasi dan kemampuan pribadi.

Pengaruh Globalisasi

Globalisasi mempercepat perubahan nilai dan norma sosial dengan memperkenalkan
budaya dan nilai-nilai baru melalui media, internet, dan interaksi antar bangsa. Masyarakat
Indonesia semakin terpapar pada nilai-nilai global seperti individualisme, kebebasan, dan
hak asasi manusia, yang dapat bertentangan dengan nilai-nilai tradisional.

Globalisasi juga membawa tantangan dalam mempertahankan identitas budaya. Sementara
banyak orang mengadopsi nilai-nilai global, ada juga upaya untuk mempertahankan dan
mempromosikan nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari identitas nasional.

W
)\

Kesimpulan
A. Rekapitulasi Transformasi Sosial

Indonesia berada di tengah perubahan besar yang meliputi berbagai aspek kehidupan,
mulai dari teknologi, infrastruktur, hingga dinamika sosial ekonomi. Teknologi digital dan
aplikasi media sosial telah mengubah cara orang berinteraksi dan bekerja. Ini telah
membawa kemudahan dan efisiensi, tetapi juga membawa tantangan baru, seperti
ketergantungan digital dan polarisasi.

Pola interaksi masyarakat Indonesia telah sangat berubah sejak kemajuan teknologi digital
dan media sosial. Teknologi mempermudah komunikasi dan akses informasi, tetapi juga
menimbulkan tantangan baru yang perlu diatasi. Untuk memanfaatkan potensi positif
teknologi dan mengurangi dampak negatifnya, dibutuhkan pendekatan yang bijaksana dan
seimbang dalam penggunaannya. Oleh karena itu, teknologi dapat berfungsi sebagai alat
untuk memperkuat hubungan sosial dan membangun komunitas yang lebih baik dan lebih
inklusif.

Pembangunan infrastruktur dan urbanisasi membawa perubahan signifikan dalam pola‘.\\///..
interaksi sosial masyarakat Indonesia. Infrastruktur yang lebih baik menmgkatkan./—— TRy
konektivitas dan akses ke layanan dasar, sementara urbanisasi menciptakan dinamika

sosial baru di kota-kota besar. Penting bagi pemerintah dan masyarakat untuk mengelola

dampak positif dan negatif dari perubahan ini dengan bijaksana, guna menciptakan

lingkungan sosial yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang tepat,

infrastruktur dapat menjadi pendorong utama dalam transformasi sosial yang positif,

membawa Indonesia menuju masa depan yang lebih baik. Proyek-proyek infrastruk
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besar, seperti yang terdapat pada pembangunan Ibukota Nusantara (IKN), menunjukkan
komitmen pemerintah untuk meningkatkan konektivitas dan kualitas hidup warga. Namun,
urbanisasi yang menyertainya membawa perubahan dalam struktur dan nilai-nilai keluarga
serta komunitas, memunculkan tantangan baru dalam menjaga kohesi sosial.

Dinamika sosial ekonomi di Indonesia sedang mengalami transformasi besar dengan
adanya ekonomi digital. Teknologi membuka peluang baru dan meningkatkan efisiensi,
tetapi juga menimbulkan tantangan terkait kesenjangan sosial dan ekonomi. Untuk
memaksimalkan manfaat dari ekonomi digital dan mengurangi dampak negatifnya,
diperlukan pendekatan yang holistik dan inklusif, dengan memperhatikan kebutuhan
semua lapisan masyarakat. Dengan demikian, Indonesia dapat menciptakan lingkungan
ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan, yang mendukung transformasi sosial yang
positif. Di sisi lain, ekonomi digital memang membuka peluang besar namun juga dapat
memperlebar kesenjangan sosial. Akses yang tidak merata ke teknologi dan internet
menyebabkan jurang digital antara daerah perkotaan dan pedesaan, menuntut kebijakan
inklusif untuk memastikan semua lapisan masyarakat dapat berpartisipasi dalam ekonomi
baru ini.

=

Z.

e
Perubahan dalam nilai dan norma sosial di Indonesia mencerminkan dinamika komplek?/-

antara tradisi dan modernitas. Urbanisasi, pendidikan, dan globalisasi adalah faktor-faktor
utama yang mendorong perubahan ini, mempengaruhi cara orang berinteraksi dan
memandang dunia. Perubahan ini menciptakan masyarakat yang lebih terbuka dan kritis,
namun juga menghadirkan tantangan dalam mempertahankan identitas budaya dan
keseimbangan antara tradisi dan modernitas. Dalam proses ini, penting untuk menemukan
keseimbangan antara mempertahankan nilai-nilai positif dari tradisi dan mengadopsi nilai-
nilai baru yang relevan dengan kehidupan modern. Dengan demikian, masyarakat
Indonesia dapat terus berkembang secara harmonis dalam era yang terus berubah.

Refleksi atas Transformasi Sosial yang Terjadi

Transformasi sosial di Indonesia mencerminkan perubahan yang mendalam dan kompleks
di berbagai aspek kehidupan. Perkembangan teknologi, proyek infrastruktur, dan dinamika
ekonomi digital mendorong perubahan signifikan dalam interaksi sosial dan struktur
masyarakat. Namun, tantangan seperti kesenjangan sosial, polarisasi politik, dan
perlindungan nilai-nilai tradisional perlu dikelola dengan bijaksana. Transformasi ini

membuka peluang besar untuk kemajuan, namun juga menuntut kebijakan yang inklusifﬁ.\\
dan kolaboratif untuk memastikan semua lapisan masyarakat dapat merasakan T\
manfaatnya. v

Rekomendasi

1) Saran untuk kebijakan dan tindakan yang dapat mendukung transformasi sosial yang

lebih baik
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2) Harapan untuk Masa Depan Interaksi Sosial di Indonesia

a) Kebijakan Teknologi dan Pendidikan: Pemerintah perlu memperluas akses ke
teknologi dan pendidikan digital, terutama di daerah terpencil. Program pelatihan
keterampilan digital dan literasi teknologi harus diperkuat untuk memastikan
semua lapisan masyarakat dapat berpartisipasi dalam ekonomi digital.

b) Infrastruktur Inklusif: Proyek infrastruktur harus dirancang dan dilaksanakan
dengan pendekatan yang inklusif, memastikan bahwa manfaatnya dirasakan oleh
seluruh masyarakat, termasuk kelompok rentan. Dampak sosial dan lingkungan
dari proyek-proyek besar harus dikelola dengan baik.

¢) Kebijakan Sosial dan Ekonomi yang Adil: Mengatasi kesenjangan sosial dan
ekonomi dengan kebijakan yang mendukung inklusi dan pemerataan. Dalam
ekonomi digital, pemerintah dan sektor swasta harus bekerja sama untuk
menciptakan lapangan kerja yang layak dan memberikan perlindungan sosial
kepada karyawan.

Masa depan interaksi sosial di Indonesia diharapkan dapat mencerminkan masyarak
yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi secara
bijaksana, meningkatkan pendidikan dan keterampilan, serta memastikan kebijakan
yang adil, Indonesia dapat menciptakan lingkungan sosial yang harmonis dan dinamis.
Harapannya, nilai-nilai tradisional yang positif tetap terjaga, sementara masyarakat
terus berkembang dengan keterbukaan dan inovasi. Untuk mencapai masa depan yang
lebih baik dan berkelanjutan, interaksi sosial yang sehat dan inklusif akan menjadi
landasan kuat.

Transformasi sosial yang sedang terjadi di Indonesia memberikan harapan besar bagi
masa depan yang lebih baik. Namun, tantangan yang dihadapi juga tidak kecil.
Kesenjangan sosial, polarisasi politik, dan tantangan lingkungan memerlukan
pendekatan yang bijaksana dan kebijakan yang inklusif.

Untuk mengatasi masalah ini dan memastikan bahwa transformasi sosial berjalan
dengan lancar dan menguntungkan semua lapisan masyarakat, sektor swasta,
masyarakat sipil, dan pemerintah harus bekerja sama. Pendidikan, investasi dalam
infrastruktur, dan kebijakan ekonomi yang inklusif adalah kunci untuk mencapai tujuan
ini.

Dengan memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi tantangan dengan tekad yan(-

kuat, Indonesia dapat mengukir wajah baru yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan.
Transformasi sosial ini bukan hanya tentang perubahan struktur dan teknologi, tetapi
juga tentang membangun masyarakat yang lebih kuat, saling menghargai, dan siap
menghadapi masa depan bersama.
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